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ABSTRACT

In the context of adolescent mental health, adolescence is a period full of
challenges, where individuals experience various complex physical, emotional
and social changes. Academic pressure, social problems, family conflicts and
ethnic background. Can create a significant psychological burden for teenagers.
Prolonged and poorly managed stress can have a profound impact on teenagers'
mental health. When stress levels reach extreme points, some adolescents may
develop maladaptive coping mechanisms, including suicidal thoughts or ideas as
a response to the pressure they face. Objective: To determine the relationship
between the level of stress symptoms and suicidal ideation in adolescents at
SMA Negeri Natar. Quantitative research, using random sampling techniques
with nonexperimental surveys. The population of this research is the entire class
12 at SMA Negeri 1 Natar in 2025 with a total of 420 students. Sample of 205
respondents. Using total simple random sampling technique. The data collection
technique was carried out using a questionnaire. The data analysis used was Chi
square. Based on the research conducted, the results showed that 54 (26.34%)
respondents experienced low stress levels, 133 (64.87%) moderate stress and 18
(8.78%) high stress levels, then 31 (15.12%) had low levels of suicidal ideation,
156 (76.10%) had moderate suicidal ideation and 18 (8.78%) high suicidal
ideation from a total of 205 (100%) respondents. The Chi Square test results
obtained a P-value of 0.00 so it can be stated that there is a significant
relationship between the level of stress and suicidal ideation in teenagers at
SMA Negeri 1 Natar. Suggestion: It is hoped that schools and parents will be more
active in providing emotional support to teenagers, as well as monitoring stress
symptoms that arise so that suicidal ideation can be prevented from an early
age.

Keywords: Stress in High School Adolescents, Suicide Ideas, Students.

ABSTRAK

Dalam konteks kesehatan mental remaja, Masa remaja adalah periode yang
penuh tantangan, di mana individu mengalami berbagai perubahan fisik,
emosional, dan sosial yang kompleks. Tekanan akademis, masalah sosial, konflik
keluarga serta latar belakang suku. Dapat menciptakan beban psikologis yang
signifikan bagi para remaja. Stres yang berkepanjangan dan tidak terkelola
dengan baik dapat memengaruhi kesehatan mental remaja secara mendalam.
Ketika tingkat stres mencapai titik yang ekstrem, beberapa remaja mungkin
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mengembangkan mekanisme koping yang maladaptif, termasuk munculhya
pikiran atau ide bunuh diri sebagai salah satu bentuk respons terhadap tekanan
yang dihadapinya. Tujuan: Diketahui hubungan Tingkat gejala stress dengan ide
bunuh diri pada remaja di SMA Negri Natar. Penelitian kuantitatif, menggunakan
teknik random sampling dengan survei non eksperimen. Populasi penelitian ini
adalah keseluruhan kelas 12 di SMA Negri 1 Natar tahun 2025 dengan jumlah 420
siswa. Sampel 205 responden. Dengan menggunakan teknik total simple random
sampling. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan quesioner.
Analisa data yang digunakan adalah Chi square. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di dapatkan hasil responden yang mengalami tingkat stres rendah 54
(26,34%) stres sedang 133 (64,87%) dan stres tinggi 18 (8,78%) lalu tingkat ide
bunuh diri rendah 31 (15,12%) ide bunuh diri sedang 156 (76,10) dan ide bunuh
tinggi 18 (8,78%) dari total 205 (100%) responden. Hasil uji Chi Square didapatkan
nilai P-value 0,00 sehingga dapat dinyatakan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara tingkat stress dengan ide bunuh diri pada remaja SMA Negri 1
Natar. Saran: Diharapkan pihak sekolah dan orang tua siswa lebih aktif dalam
memberikan dukungan emosional kepada remaja, serta melakukan pemantauan
terhadap gejala stres yang muncul agar ide bunuh diri dapat dicegah sejak dini.

Kata Kunci: Stress Pada Remaja SMA, Ide Bunuh Diri, Siswa.

PENDAHULUAN

Menurut WHO (2014 Masa Apabila orang tua Termasuk orang
remaja adalah masa perpindahan dewasa selainnya tidak selalu hadir
dari yang awal nya anak anak ke untuk memastikan keselamatan
dewasa, yang berlangsung sekitar mereka.
usia 12 hingga 18-22 tahun. Remaja sering dianggap rentan
(Zulfarina et al., 2023) menyatakan dan labil karena mengalami berbagai
bahwa remaja memiliki kondisi perubahan signifikan, baik secara
emosional yang masih labil, dengan fisik maupun psikologis, terutama
perilaku yang kadang sudah dewasa dalam hal perubahan emosional.
namun terkadang masih kekanak- Pada fase ini, mereka menghadapi
kanakan. Dalam menjalani stres dan konflik yang intens,
perkembangannya, remaja memerlukan beradaptasi , mencari
menghadapi berbagai masalah yang identitas, serta mepersiapkan untuk
dapat memicu rasa tidak aman, mencapai kesiapan fisik dan mental.
cemas, dan depresi, yang berpotensi Banyak remaja mengalami
menimbulkan  pemikiran  untuk tantangan dalam menyesuaikan diri
bunuh diri (Pamungkas & Kamalah, dengan perubahan tersebut, yang
2021) Kesadaran seksual remaja dapat menyebabkan beberapa di
pada awal masa remaja mencakup antara mereka mengalami stress
tuntutan sosial dan pendidikan. (Suharsono & Anwar, 2020). Stres
Remaja mendapatkan kebebasan, adalah keadaan psikologis yang
autonomi, dan pilihan setelah dapat dirasakan oleh setiap individu.
meninggalkan masa kanak-kanak, Stres mengacu pada tekanan atau
tidak seperti terkadang mereka tuntutan yang ditempatkan pada
membutuhkan perawata, organisme untuk beradaptasi atau
Perlindungan serta tuntunan khusus. menyesuaikan diri. Setiap orang
Remaja dapat Terjerumus dalam pernah mengalami stres, yang dapat
perbuatan kriminal, baik karena ulah berdampak pada kondisi fisik,
sendiri maupun pengaruh orang lain psikologis, dan bahkan mengancam
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keseimbangan fisiologis. Salah faktor
yang dapat memicu stres pada siswa

SMA adalah tuntutan akademik
(Fitria & Putri, 2021).
Kasus bunuh diri terus

meningkat secara global. Data WHO
(2017) menunjukkan setiap tahun
didapati apat 800.000 kematian
karna bunuh diri, atau rata-rata satu
kematian setiap 40 detik. Pada

remaja, fenomena bunuh diri
(termasuk percobaan, melakukan
prilaku menyakiti diri sendiri,
perencanaan ancaman, dan ide
bunuh diri dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Mengidentifikasi beberapa
faktor utama seperti gangguan

suasana hati, rasa putus asa, dan
pola pikir negatif, dan rendahnya
harga diri. (Pradipta & Valentina,
2024). Berbagai faktor yang menjadi
risiko bunuh diri pada remaja
meliputi faktor psikologis, keluarga,
lingkungan, biologis, adanya
perilaku bunuh diri sebelumnya, dan
orientasi seksua. (Andari, 2018).

Menurut data dari Pusat
Informasi Kriminal Nasional
(Pusiknas) Kepolisian RIl, tercatat

271 kasus bunuh diri di Indonesia
antara Januari hingga Oktober 2023.
Angka ini sudah melebihi 900 kasus
bunuh diri pada tahun 2022. Dari 10
daerah yang banyak kasus bunuh diri
provinsi Lampung berada pada
urutan ketujuh dengan 27 kasus
bunuh diri. Penelitian yang pernah di
lakukan pada SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung Jurnal Ilmu Kedokteran
Dan Kesehatan, Volume 7, Nomor 1,
Januari 2020 Hubungan Tingkat Stres
Dengan Munculnya Perilaku Bullying
Pada Siswa Sma Al-Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun 2019 mengungkap
fakta mengkhawatirkan, di mana

dari 176 siswa vyang menjadi
responden, sebanyak 72,2% atau
sekitar 127 siswa terdeteksi
mengalami stres tingkat sangat
berat.

Berdasarkan hasil pre-survey
yang dilakukan di SMA Negri
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Lampung Selatan 19 November 2024
observasi dan wawancara bertahap
pada remaja siswa kelas dua belas di
proleh 12 dari 20 responden di
identifikasi mengalami stres dengan
di tandai sulit berkonsentrasi, tidak
mampu menyelesaikan tugas, emosi
tidak stabil, dan teridentifikasi
muncul nya ide bunuh diri di tandai
dengan lima Ada yang memberi tahu
orang lain bahwa mereka akan bunuh
diri, meskipun sebenarnya tidak
ingin mati, dan tujuh dari mereka
pernah memberitahu oraang lain
lebih dari sekali bahwa mereka akan
melakukan bunuh diri, walaupun
sebenar nya mereka tidak ingin
melakukan nya.

Penelitian ini penting karena
tidak banyak penelitian yang
dilakukan di Indonesia mengenai
tingkat stres dan ide bunuh diri pada
remaja SMA. Oleh  karena itu,
peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan antara gejala stres dan ide
bunuh diri pada remaja SMA.
Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “ Hubungan
Tingkat Gejala Stres Dengan Ide
Bunuh Diri Pada Remaja SMA Negri 1
Natar ”.

TINJAUAN PUSTAKA

Stress adalah suatu bentuk
respon dari tubuh  seseorang
terhadap ketegangan atau ancaman
yang sedang dialami. Stress dapat
berupa sebuah pengalaman terhadap
ancaman yang nyata atau sesuatu
yang dibayangkan pada fisik,
mental, atau kesejahteraan spiritual
seseorang yang dihasilkan dari
serangkaian respon psikologis dan
adaptasi.  Stress juga  dapat
dijelaskan sebagai respon tidak
spesifik dari tubuh terhadap tekanan
yang diterimanya dalam kehidupan
sehari-hari yang tidak mampu
dihindari dan setiap individu pasti
akan mengalaminya (Widiarta et al
2020).



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 536-548

IEGINR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2026

Gejala Stress (Madura, 2021)
a. Gejala fisik: sakit kepala, jantung
berdebar-debar, berkeringat dingin,
gangguan pola tidur, letih, lesu, kaku
leher di belakang sampai punggung,
dada terasa panas/nyeri, nafsu
makan menurun, gejala kulit, dan
gejala fisik lainnya. b. Gejala
emosional: sulit berkonsentrasi,
mudah lupa, sulit mengambil
keputusan, cemas, khawatir, takut,
mudah tersinggung dan marah,
mudah bersedih, berpikir bunuh diri,
putus ada dan gejala lainnya. c.
Gejala sosial: menarik diri dari
pergaluan sosial, cenderung berdiam
diri dirumah, mudah bertengkar,
bahkan sampai melakukan
pembunuhan.

Bunuh diri adalah segala
perbuatan seseorang yang dapat
mengakhiri hidupnya sendiri dalam
waktu singkat. Bunuh diri
merupakan tindakan yang secara
sadar dilakukan oleh pasien untuk
mengakhiri  kehidupannya. Masa
rawan terjadinya bunuh diri dimana
saat hilangnya kemampuan untuk
mentolerir dan adanya perasaan
kecewa yang sering mengganggu.
Berdasarkan besarnya kemungkinan
pasien melakukan bunuh diri, kita
mengenal tiga macam perilaku

HASIL PENELITIAN

bunuh diri, yaitu isyarat bunuh diri,
ancaman bunuh diri dan percobaan
bunuh diri. Bunuh diri yang berhasil
atau bunuh diri adalah kematian
yang diakibatkan oleh diri sendiri
berupa cedera, keracunan, atau
nafas tersumbat yang dibuktikan
bahwa orang yang meninggal berniat
membunuh dirinya sendiri.
(Rahayuningsih et al., 2023).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat kuantitatif
yang berarti menganalisa data angka
dengan metode analisa yang sesuai.
Metode penelitian yang digunakan
yaitu survei (bukan eksperimen) di
mana studi mengamati fenomena
alam atau sosial atau mencari
hubungannya dengan variabel lain
daripada melakukan intervensi atau
perlakuan terhadap variabel
(Notoatmodjo, 2018). Penelitian di
lakukan di SMA Negri 1 Natar
Lampung Selatan pada tanggal 15
April sampai dengan 21 April 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 12 di SMA Negri 1 Natar
Lampung Selatan tahun 2025 dengan
jumlah 420 siswa.

Table 1. Data Karateristik Responden

Suku Laki laki Perempuan Total

Lampung 58 40 205

Jawa 25 18

Sunda 8 22

Semendo 2 4

Komering 2 10

Ogan 3 7

Batak 4 2

Berdasarkan tabel 1 dan terdiri dari suku lampung 98
menunjukkan data  karateristik siswa, suku jawa 43 siswa, suku

responden pada penelitian ini adalah
seluruh kelas 12 SMA Negri 1 Natar
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ogan 10 siswa dan suku batak 6

siswa.
Tabel 2. Jenis Kelamin
Laki Laki Perempuan Total
102 103 205
Berdasarkan tabel 2 jenis perempuan 103 orang.

kelamin laki-laki 102 orang dan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkatan Stress Pada Siswa Kelas 12
SMA Negri 1 Natar

Tingkat stres Frekuensi %
Stres rendah 54 26,34
Stres sedang 133 64,87
Stres tinggi 18 8,78
Total 205 100
Berdasarkan Tabel ditkuti oleh stres sedang 133
menunjukkan bahwa sebagian besar (64,87%) dan stres tinggi 18 (8,78%)
subyek penelitian mengalami stres yang dialami oleh 205 (100%)
rendah yaitu sebanyak 54 (26,34%) responden. Kejadian ide bunuh diri

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Ide Bunuh Diri Pada Siswa Kelas 12
SMA Negri 1 Natar.

Tingkat ide bunuh diri Frekuensi %
Ide Bunuh Diri Rendah 31 15,12
Ide Bunuh Diri Sedang 156 76,10
Ide Bunuh Diri Tinggi 18 8,78
Total 205 100
Berdasarkan Tabel 4 (15,12%) diikuti ide bunuh diri
menunjukkan bahwa sebagian besar sedang 156 (76,10%) dan ide bunuh
subyek penelitian mengalami ide diri tinggi 18 (8,78%) responden.

bunuh diri rendah yaitu sebanyak 31

Table 5. Hubungan Gejala Tingkat Stress Dengan Ide Bunuh Diri Pada
Remaja SMA Negri 1 Natar

Ide Bunuh Ide Bunuh Ide BunuhTotalP-Value OR
Diri RendahDiri SedangDiri Tinggi

Stres 7 47 0 54 0,00 159.064
rendah

Stres 23 108 2 133

sedang

Stres tinggi 1 1 16 18

Total 31 156 18 205
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Berdasarkan tabel 5
menunjukkan bahwa sebanyak 7
responden dengan stress rendah
mengalami ide bunuh diri rendah, 47
responden dengan stress rendah
mengalami ide bunuh diri sedang,
dan 0 responden dengan stress
rendah mengalami ide bunuh diri
tinggi. Sebanyak 23 responden
dengan stress sedang mengalami ide
bunuh diri rendah, 108 responden

PEMBAHASAN
Tingkatan Stress

Berdasarkan hasil
menunjukkan bahwa subyek

penelitian mengalami stres rendah
yaitu 54 (26,34%) responden stress
rendah 133 (64,87%) responden dan
stress tinggi 18 (8,78%) responden.
Sejalan dengan teori
(Rahayuningsih et al., 2023) bahwa
stres memiliki dapat dibagi menjadi
tiga  tingkatan utama  yang
mempengaruhi  kondisi  psikologis
dan fisiologis seseorang. Tingkatan
pertama adalah stres rendah, yang
merupakan bentuk tekanan
psikologis yang masih berada dalam
ambang normal. Stres jenis ini
bersifat sementara dan berlangsung
relatif ~ singkat, hanya dalam
hitungan menit atau jam. Meskipun
seseorang  mungkin  mengalami
gejala seperti mudah tersinggung
atau cemas, tubuh masih mampu
merespons dengan baik tanpa
menimbulkan masalah kesehatan
yang signifikan. Peristiwa sehari-hari
seperti terjebak kemacetan atau

menghadapi tugas rutin dapat
memicu stres rendah ini
(Monalisa,2024).

Berikutnya adalah stres
sedang, yang intensitasnya lebih

tinggi namun masih dianggap wajar
dalam konteks kehidupan modern.
Pada tingkatan ini, seseorang
mungkin mengalami tekanan yang
berlangsung lebih lama, dari
beberapa jam hingga beberapa hari.
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dengan stress sedang mengalami ide
bunuh diri sedang, dan 2 responden
dengan stress sedang mengalami ide
bunuh  diri  tinggi.Sebanyak 1
responden dengan stress tinggi
mengalami ide bunuh diri rendah, 1
responden dengan stress tinggi
mengalami ide bunuh diri sedang,
dan 16 responden dengan stress

tinggi mengalami ide bunuh diri
tinggi.
Meskipun tubuh masih mampu

mengkompensasi respons terhadap
stres ini, dibutuhkan energi yang

lebih besar  sehingga  dapat
mempengaruhi  konsentrasi  dan
produktivitas. Tantangan seperti
tenggat waktu pekerjaan atau

konflik antar pribadi sering menjadi
pemicu stres sedang. Tingkatan yang
paling mengkhawatirkan adalah
stres tinggi, yang memiliki intensitas
kuat dan berdampak signifikan pada
kesejahteraan individu. Pada kondisi
ini, tubuh mengalami kesulitan
serius  dalam  mengkompensasi
tekanan yang ada, sehingga muncul
efek negatif yang mendalam seperti
perasaan tertekan, keputusasaan,
dan  hilangnya makna  hidup
(Mulyani,2018). Stres tinggi bersifat
kronis dan dapat berlangsung dalam
hitungan minggu, bulan, bahkan
tahun, serta berpotensi
menyebabkan gangguan kesehatan

fisik dan mental yang serius.
Peristiwa traumatis seperti
kehilangan orang tercinta atau

menghadapi penyakit kronis sering
menjadi pemicu stres tinggi. Stres

itu sendiri merupakan respons
alamiah tubuh terhadap berbagai
tekanan, dan timbul karena
kombinasi beberapa faktor
(Filippis,,2008).

Dari segi biologis, fluktuasi
hormon  seperti  kortisol dan
adrenalin, penurunan kondisi
kesehatan, serta predisposisi
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genetik dapat membuat seseorang
lebih rentan terhadap stres. Faktor
psikologis seperti pola pikir negatif,
kurangnya kemampuan mengatasi
masalah, trauma masa lalu, dan
harapan yang tidak realistis juga
berkontribusi signifikan terhadap
munculnya stres. Dinamika sosial
turut berperan dalam pembentukan
stres, termasuk konflik dalam
hubungan, beban kerja berlebihan,
perubahan hidup yang drastis, dan
keterbatasan finansial. Selain itu,
faktor lingkungan seperti
kebisingan, polusi, bencana alam,
dan kondisi kerja yang tidak
mendukung dapat menciptakan
tekanan tambahan bagi individu
(Andarl, 2018).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rahmatul Laili "Hubungan
Antara Tingkat Depresi Dengan Ide
Bunuh Diri Pada Remaja" (2024),
yang menyatakan bahwa gejala
psikologis dari stres psikososial yang
rata-rata dialami oleh siswa adalah
sering merasa cemas, ketegangan,
kebingungan dan mudah sekali
tersinggung tanpa alasan yang jelas.
Mudah kehilangan konsentrasi sering
terjadi apabila siswa sedang belajar
di kelas sampai dengan tidak
mengerjakan tugas dari guru. Gejala
psikologis stres meliputi kecemasan,

ketegangan, kebingungan, mudah
tersinggung, frustrasi, mudah
marah, kehilangan  konsentrasi,
perasaan terkucil sampai
menurunnya rasa percaya diri.
Temuan ini  memperkuat
konsep  tingkatan stres yang

dikemukakan oleh Rahayuningsih
(2023), di mana manifestasi gejala

psikologis seperti mudah
tersinggung, cemas, dan kehilangan
konsentrasi merupakan indikator

dari stres rendah hingga sedang yang
masih dalam batas wajar namun
perlu  diwaspadai. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, stres rendah
dan sedang memang ditandai dengan
gejala-gejala seperti mudah marah,
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cemas, dan tidak sabaran - gejala
yang identik dengan yang ditemukan
Rahmatul Laili pada para siswa.
Menurut pendapat peneliti
hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden mengalami tingkat stres
yang bervariasi, mulai dari rendah,
sedang, hingga tinggi. Responden
cenderung mengalami stres rendah
tentang frekuensi kemarahan akibat
kejadian tak terduga, ketidak
mampuan menyelesaikan tugas, dan
kesulitan yang menumpuk. Stres
sedang teridentifikasi mengenai
perasaan gelisah dan tertekan,
kesesuaian kejadian dengan
harapan, serta kemampuan
mengatasi masalah dibandingkan
orang lain. Sementara itu, stres
tinggi dialami responden tentang
ketidakmampuan mengontrol hal-hal
penting dalam kehidupan, keyakinan
terhadap kemampuan mengatasi
masalah  pribadi, dan kontrol
terhadap rasa mudah tersinggung
dalam keseharian. Stress tinggi bila
tidak disikapi dengan benar maka
akan membawa dampak yang buruk
seperti hal nya hasil penelitian ini
yaitu munculnya ide bunuh diri.

Ide Bunuh Diri

Berdasarkan hasil
menunjukkan bahwa subyek
penelitian mengalami ide bunuh diri
rendah 31 (15,12%) responden ide
bunuh diri sedang 156 (76,10%)
responden dan ide bunuh diri tingggi
18 (8,78%) responden.

Sejalan dengan teori
Rahayuningsih et al. (2023)
mengidentifikasi tiga faktor utama
pemicu ide bunuh diri pada remaja:
psikologis, psikososial, dan biologis,
dengan fokus khusus pada tingkat
stres sebagai faktor dominan. Ide

bunuh diri terbagi dalam tiga
tingkatan dengan  karakteristik
berbeda. Ide Bunuh Diri Tingkat

Rendah ditandai pikiran sekilas
tentang kematian tanpa rencana
spesifik, disebabkan oleh stres
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ringan berkepanjangan, perasaan
sedih sementara, konflik
interpersonal, perasaan tidak

dihargai, frustrasi akademik, dan
mekanisme koping yang lemah. Ide
Bunuh Diri Tingkat Sedang
melibatkan pertimbangan bunuh diri

sebagai solusi dengan pemikiran
tentang metode namun tanpa
rencana terperinci. Penyebabnya

meliputi stres sedang berkelanjutan,
isolasi sosial, bullying, kegagalan
signifikan, perubahan suasana hati,
gangguan tidur dan makan, gejala

depresi/kecemasan awal, serta
penyalahgunaan zat (Fahriziana,
2019).

Ide Bunuh Diri Tingkat Tinggi

mencakup rencana konkret dan
persiapan, dengan tanda-tanda
seperti memberikan barang
berharga atau menulis surat
perpisahan. Faktor  pemicunya
antara lain stres tinggi
berkepanjangan, gangguan mental
serius, trauma berat,
penyalahgunaan zat parah, riwayat
percobaan bunuh diri, riwayat
keluarga, perubahan neurobiologis,
keputusasaan mendalam, isolasi

ekstrem, akses ke alat bunuh diri,
dan faktor genetik. Stres pada
remaja berasal dari tekanan
akademik, konflik keluarga, masalah
pertemanan, perubahan hormonal,
dan  tuntutan  sosial. Tanpa
penanganan adekuat, stres tinggi
dapat mengubah fungsi kognitif dan
emosional, memicu  pemikiran
negatif termasuk ide bunuh diri.
Pemahaman mendalam tentang
tingkatan dan faktor risiko sangat

penting untuk pencegahan dan
intervensi dini sebelum pikiran
berkembang menjadi  tindakan
berbahaya (Pokhre, 2024).

Menurut pendapat peneliti
hasil penelitian yang dilakukan.
Tingkat ide bunuh diri rendah

teridentifikasi pada aspek-aspek
seperti keinginan untuk hidup, lama
timbulnya ide bunuh diri, frekuensi
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ide bunuh diri, pengendalian
terhadap aksi bunuh diri,
pencegahan untuk percobaan bunuh
diri, dan keinginan untuk benar-
benar bunuh diri. Sementara itu,
tingkat ide bunuh diri sedang tampak
pada keinginan untuk membuat
percobaan bunuh diri, pemikiran
untuk bunuh diri, alasan untuk
mencoba bunuh diri, metode yang
akan dilakukan, persiapan
sebenarnya untuk melaksanakan aksi
bunuh diri, dan rencana tindakan
terakhir  sebelum menghadapi
kematian. Yang mengkhawatirkan,
tingkat ide bunuh diri tinggi
terdeteksi mengenai  keinginan
untuk hidup, alasan untuk
hidup/mati, tindakan yang dilakukan
saat munculnya ide bunuh diri,
keberadaan pesan tertulis bunuh

diri, dan kepura-puraan memiliki
ide bunuh diri. Fenomena ini
dapat dipahami dalam konteks

periode transisi kritis yang dihadapi
remaja SMA kelas 12, dimana
mereka mengalami tekanan dari tiga
faktor utama: faktor psikologis
(seperti  distorsi  kognitif  dan
kerentanan  psikologis),  faktor
psikososial (termasuk  tekanan
akademik dan perbandingan sosial),
serta faktor biologis (mencakup
disregulasi hormonal dan gangguan
tidur). Peneliti menekankan bahwa
intervensi  efektif =~ memerlukan
pendekatan terintegrasi yang
menangani ketiga faktor tersebut
untuk memperkuat resiliensi remaja
(Fortinash, 2012).

Bivariat

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 7 (8,4%) responden
dengan stress rendah mengalami ide
bunuh diri rendah, 47 (40,8%)
responden dengan stress rendah
mengalami ide bunuh diri sedang,
dan 0 (0%) responden dengan stress
rendah mengalami ide bunuh diri
tinggi. Sebanyak 23  (11,22%)
responden dengan stress sedang
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mengalami ide bunuh diri rendah,
108 (52,68%) responden dengan
stress sedang mengalami ide bunuh
diri sedang, dan 2 (11,6%) responden
dengan stress sedang mengalami ide
bunuh diri tinggi.Sebanyak 1 (0,49%)
responden dengan stress tinggi
mengalami ide bunuh diri rendah, 1
(0,49%) responden dengan stress
tinggi mengalami ide bunuh diri
sedang, dan 16 (1,7%) responden
dengan stress tinggi mengalami ide
bunuh diri tinggi.

Sejalan dengan teori
Rahayuningsih et al. (2023) pada
tingkatan stres tinggi tubuh akan
mengalami kesulitan dalam
mengompensasi  timbulnya stres,
sehingga tubuh akan menghasilkan
efek negatif seperti timbulnya
perasaan tertekan, perasaan putus
asa, dan merasa bahwa hidup yang
dijalaninya tidak  bermanfaat.
Kondisi  psikologis ini menjadi
prediktor kuat munculnya ide bunuh
diri. Penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan Fah
Riziana, Kerin Darmawan, dan
Armaidi (2023) yang menyimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat gejala
stres yang dialami, semakin tinggi
pula risiko untuk memikirkan ide
bunuh diri.

Menurut pendapat peneliti,
hasil penelitian yang dilakukan
mengungkapkan hubungan yang
sangat bermakna antara tingkat
stres dan ide bunuh diri. Responden
dengan rendah sebagian responden
dikategorikan memiliki stres rendah
karena nilai total PSS mereka berada
di bawah batas tertentu. Ini berarti
mayoritas responden tidak merasa
tertekan secara signifikan, masih
mampu mengontrol diri, dan tidak
merasa kewalahan menghadapi
hidup. Mereka memberikan skor
rendah pada sebagian besar item,
terutama pada pernyataan seperti
merasa gelisah dan tertekan, tidak
mampu mengontrol hal-hal penting,
kesulitan menumpuk sehingga tidak
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mampu mengatasinya. Namun, dari
hasil coding SSI, hanya sebagian kecil

responden yang total skornya
rendah, sedangkan sebagian besar
lainnya memiliki skor sedang,

meskipun stres mereka rendah. Ini
terjadi karena meskipun responden
tidak mengalami tekanan besar,
mereka tetap menunjukkan jawaban
konsisten pada beberapa item
penting dalam SSI, seperti keinginan
untuk mati, menyerahkan hidup
pada takdir, ragu bisa
mengendalikan dorongan, kadang
memikirkan cara  bunuh  diri.
Kombinasi skor ringan yang berulang
ini membuat akumulasi total skor
SSI mereka masuk ke dalam kategori
sedang, meskipun mereka tidak
memiliki niat atau rencana nyata
untuk bunuh diri. Ini menunjukkan
bahwa ide bunuh diri dapat muncul
tanpa tekanan stres besar, mungkin
disebabkan oleh konflik emosional

pribadi, krisis identitas, atau
perasaan hampa. Responden dengan
Stres. Sedang Sebagian besar

responden termasuk dalam kategori
stres sedang, yaitu dengan skor PSS
dalam rentang tengah (Fortinash,
2012).

Faktor selain stres seperti
riwayat trauma atau isolasi sosial
juga bisa berperan dalam
meningkatkan risiko ide bunuh diri.
Responden dengan Stres Tinggi
Kelompok ini terdiri dari responden
dengan skor PSS yang menunjukkan
stres berat dan signifikan. Mereka
umumnya memberikan skor sangat
tinggi hampir di semua item
kuesioner, seperti merasa tidak
mampu mengontrol masalah pribadi,
gelisah dan tertekan hampir setiap
waktu, tidak mampu menyelesaikan
apa yang harus dikerjakan. Dari hasil

coding SSl, sebagian besar
responden masuk kategori ide bunuh
diri tinggi.

Mereka  memberikan  skor

maksimal pada item-item seperti
ingin benar-benar bunuh diri, sudah



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 536-548

WAGIUNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2026

punya metode dan kesempatan,
tidak ingin diselamatkan, sudah
menulis surat atau membuat
rencana bunuh diri. Sebagian besar
dari mereka menunjukkan kombinasi
antara niat kuat, perencanaan
nyata, dan kesiapan mental.
Sebagian kecil lainnya yang masih
berada di kategori rendah dan
sedang, bisa jadi menjawab
beberapa item dengan ragu-ragu,
namun tetap menunjukkan tanda
bahaya (Monalisa,2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut: Ada hubungan yang
bermakna antara tingkat stress
dengan ide bunuh diri pada remaja
kelas 12 SMA Negri 1 Natar dengan
hasil uji chi-square yang di dapatkan
yaitu P value 0,00 dimana nilai
tersebut lebih rendah dari nilai (p <
0,05).

SARAN

Siswa diharapkan dapat lebih
mengenali kondisi psikologis dirinya
sendiri serta memiliki keberanian
untuk mengakses layanan konseling
atau bercerita kepada orang dewasa
yang dipercaya ketika merasa
terbebani secara emosional. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa
ide bunuh diri dapat muncul bahkan
tanpa tekanan stres yang berat, yang
berarti bahwa perasaan tidak
dimengerti, kesepian, krisis
identitas, atau pengalaman pribadi
yang menyakitkan dapat
menimbulkan pemikiran berbahaya
tanpa disadari. Oleh karena itu,
penting bagi siswa untuk
membangun  kebiasaan  berpikir
positif, menjaga komunikasi dengan

teman dan keluarga, serta tidak
menyimpan  masalah  sendirian.
Siswa juga perlu dibekali

pemahaman bahwa mencari bantuan
adalah bentuk keberanian, bukan
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kelemahan. Dengan  mengenali
gejala stres dan ide bunuh diri lebih
dini, siswa dapat melindungi diri
mereka sendiri dan juga saling
mendukung sesama teman sebagai
bentuk solidaritas dan kepedulian
terhadap kesehatan mental di
lingkungan sekolah.
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